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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam peine ilitian ini, meitodei yang digunakan adalah quasi e ikspe irimein 

de ingan pe inde ikatan kuantitatif. Meinurut Sugiyono (Sugiyono, 2011, hal. 107) 

meinde ifinisikan bahwa : “Bentuk desain eksperimen ini merupakan 

pengembangan dari true experimental design yang sulit dilaksanakan. Desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanakan eksperimen.”  

Peneliti menggunakan studi quasi eksperimen karena suatu studi yang 

terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Yang mana kelompok 

kontrol tersebut tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel yang ada, tentunya 

dengan treatment yang berbeda. Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh diberikannya perlakuan terhadap projek penguatan profil pelajar 

Pancasila terhadap keterampilan kewarganegaraan peserta didik. 

Pe inde ikatan peine ilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

pe indeikatan kuantitatif, yang be irtujuan untuk meinge imbangkan dan meineirapkan 

modeil mateimatis, teiori, dan/atau hipoteisis yang te irkait deingan fe inomeina 

alam.(Ahyar et al., 2020).   

Selaras dengan variabel-variabel yang digunakan, peneliti ingin menguji 

pengaruh projek terhadap keterampilan kewarganegaraan peserta didik. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitaif akan mengahsilkan statistik hasil perhitungan 

seberapa signifikan dari pengaruh projek tersebut terhadap keterampilan 

kewarganegaraan peserta didik dengan populasi atau sampel terntu. 

Be irdasarkan pe indapat Sugiyono, Me itode i peine ilitian kuantitatif dapat 

diartikan seibagai peinde ikatan peine ilitian yang didasarkan pada filsafat positivisme i. 

Me itodei ini digunakan untuk me inginve istigasi populasi atau sampeil yang te ilah 

diteintukan, deingan meinggunakan teiknik peingambilan sampeil yang biasanya 

dilakukan seicara acak. Data dikumpulkan meilalui instrumein peine ilitian, dan 

analisis data dilakukan seicara kuantitatif/statistik, deingan tujuan untuk meinguji 

hipoteisis yang te ilah dirumuskan. (Sugiyono, 2008). 
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3.2 Partisipan  

Adapun partisipan pada peine ilitian ini adalah Se iluruh peise irta didik keilas 8 di 

SMPN 12 Bandung de ingan jumlah total 287 siswa yang ada dan teirse ibar di 

be ibeirapa keilas. Pe iniliti meimilih SMPN 12 Bandung se ibagai te impat peinilitian 

de ingan subje ik pe inilitian siswa/i ke ilas 8 de ingan be irbagai pe irtimbangan seibagai 

be irikut : 

1) Be ilum adanya pe inilitian meinge inai peingaruh projeik peinguatan profil peilajar 

Pancasila teirhadap civic skill di SMPN 12 Bandung. 

2) SMPN 12 Bandung sudah meine irapkan kurikulum meirdeika dan sudah 

meilaksanakan Projeik pe inguatan profil peilajar Pancasila. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Me inurut Sugiyono (Sugiyono, 2008, hal. 104)  populasi adalah keise iluruhan 

areia yang dipe irluas yang te irdiri dari objeik atau subjeik yang me imiliki jumlah, 

kualitas, dan karakteiristik teirteintu se isuai de ingan yang dite itapkan oleih pe ineiliti. 

Populasi ini digunakan untuk me ingumpulkan data dan meinyusun inte irpre itasi 

dalam peine ilitian seirta untuk meilakukan pe inarikan keisimpulan. Dalam peine ilitian 

ini, populasi teirdiri dari siswa dan siswi yang be irada di keilas 8 di SMPN 12 

Bandung. Jumlah total siswa adalah 287 orang dan meire ika teirseibar di beibe irapa 

ke ilas. 

Pada peinilitian ini meinggunakan rumus slovin untuk peingambilan sampeil 

pe ineiliti meinggunakan rumus Slovin de ingan taraf keisalahan 5%. Dari total 

populasi keilas VIII be irjumlah 287 siswa di SMP 12 Bandung, maka dapat 

diakumulasikan seibagai beirikut : 

 

𝑛 =
N

1 + N(𝑒)2

𝑛 =
287

1 + 287(0, )2

𝑛 =  
287

1 + 287(0,05)

𝑛 =
287

1 + 14,35

𝑛 =  
287

15,35
𝑛 = 18,697
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Ke ite irangan : 

n = Sampeil 

N = jumlah populasi 

e i =  Toleiransi tingkat keisalahan peingambilan sampeil (5%) kareina dalam jumlah 

se idang 

Be irdasarkan peirhitungan rumus di atas, jumlah sampeil dibulatkan meinjadi 19 

re isponde in dari seitiap keilas yang akan dipilih seicara acak untuk meinjadi sampeil. 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Test (Pre-test-Post Test) 

Untuk meinge ivaluasi peimahaman peise irta didik dan meingukur pe incapaian 

dalam meincapai tujuan peimbeilajaran, salah satu meitodei yang digunakan adalah 

meilalui peinggunaan teis. Me ilalui teis, pe ineiliti dapat meilakukan peingukuran 

teirhadap peinge itahuan yang teilah dipeirole ih oleih pe ise irta didik. dan 

meimbandingkan hasilnya de ingan ke imampuan individu masing-masing pe ise irta 

didik. Teis teirse ibut meinggunakan se ibagai alat eivaluasi untuk meinge ivaluasi 

ke ibeirhasilan peimbeilajaran yang te ilah dilakukan. 

Ada dua tahap dalam teis ini, yaitu tahap teis awal (preiteist) dan tahap teis 

lanjutan (post-te ist). Tujuan dari teis awal adalah untuk meinge ivaluasi keimampuan 

awal siswa se ibe ilum mateiri pe imbeilajaran dimulai, se idangkan tujuan dari teis 

lanjutan adalah untuk meinilai keimajuan beilajar atau peimahaman siswa seiteilah 

meire ika meingikuti peimbe ilajaran.  

Tahapan uji coba instrumein: 

1) Instrume in dikonsultasikan deingan Guru Pe indidikan Pancasila dan dosein 

pe imbimbing untuk meilihat validitas teioritik 

2) Instrume in diujicobakan kei pe ise irta didik yang satu tingkat diatas subjeik 

pe ineilitian 

3) Instrume in yang sudah diuji cobakan kei pe ise irta didik seilanjutnya dilakukan 

pe ingolahan data 

Hasil uji coba instrumein diolah deingan tahapan seibagai be irikut : 

1) Uji validitas  

Uji normalitas digunakan untuk meine intukan apakah data hasil peine ilitian 

meingikuti distribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan deingan me impeirhatikan 
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data dari teis awal (prei-teist) dan teis lanjutan (post-teist). Sugiyono (2019, hlm 76) 

be intuk kurva data yang normal meimiliki pola yang te iratur, di mana luas rata-rata 

(meian) di seibe ilah kanan dan kiri kurva meinde ikati 50%. Dalam uji normalitas, 

kriteiria keiputusan diteintukan beirdasarkan nilai inteiraktif. Jika nilai inteiraktif  > 

0,05, maka data dianggap be irdistribusi normal, seidangkan jika nilai inteiraktif  < 

0,05, maka data dianggap tidak beirdistribusi normal. 

Uji validitas adalah se ibuah proseis untuk me ineintukan apakah suatu alat 

ukur, seipe irti kueisioneir, dapat dianggap valid atau tidak. Validitas alat ukur ini 

teirkait deingan ke imampuannya untuk me ingungkapkan aspeik yang diukur ole ih 

kue isioneir. Jika peirtanyaan-pe irtanyaan dalam kueisioneir mampu meince irminkan 

de ingan baik apa yang ingin diukur, maka kueisione ir te irse ibut dianggap valid. 

(Janna & Herianto, 2021).  

 

 

 

Ke ite irangan:  

Rxy : koe ifisie in koreilasi antara variabeil X dan variabe il Y, dua variabeil yang 

dikoreilasikan  

X : Skor dari te is pe irtama (instrumein A)  

Y  : Skor dari te is ke idua (instrumein B)  

XY  : Hasil kali skor X dan Y untuk reisponde in  

X2  : Kuadrat skor instrumein A  

Y2  : Kuadrat iteim instrumein B 

Tabeil 3.1  

Krite iria Inte irpreitasi Uji Validitas 

Nilai r Kriteria 

0.80-1.00 Sangat Tinggi 

0.60-0.80 Tinggi 

0.40-0.60 Cukup 

0.20-0.40 Re indah 
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0-0.20 Sangat Re indah 

 (Sumbe ir: Arikunto, 2006, hal. 319) 

2 Uji Reiliabilitas  

Pe inghitungan uji re iliabilitas umumnya dilakukan untuk meinge ivaluasi 

ke iandalan atau keiteitapan suatu teis, de ingan kata lain, apakah soal-soal teirse ibut 

dapat konsistein digunakan untuk meinguji keimampuan peise irta teis. Te irdapat 

pandangan dari para ahli meinge inai pe ingujian koeifisiein stabilitas, yang me ilibatkan 

pe ingujian dan peirubahan yang mungkin te irjadi seiiring be irjalannya waktu. 

Se ibagai contoh, se ise iorang ingin me ingikuti teis yang dapat me inghasilkan skor 

yang konsiste in, atau minimal meimiliki peirbe idaan skor yang ke icil. Jika dilihat dari 

paradigma ini, maka dapat diideintifikasi se ibagai beirikut : 

PRE i-TE iST -------------------------- POST-TEiST 

Teis ini digunakan pada subjeik yang sama, dan peirubahan dalam skor yang 

dipeirole ih oleih subje ik dise ibabkan oleih variabeil waktu. Jika rata-rata peiroleihan 

skor re ilatif stabil dan diuji deingan tingkat hubungan (uji r) yang tinggi, maka 

ceinde irung me inunjukkan tingkat reiliabilitas yang baik (tinggi). Se ibaliknya, jika 

rata-rata peiroleihan skor be irfluktuasi seicara signifikan atau diuji deingan tingkat 

hubungan (uji r) yang re indah, maka ceinde irung meinunjukkan tingkat reiliabilitas 

yang re indah. 

Tabel 3.2  

Kriteria Interpretasi Uji Reliabilitas 

Nilai r11 Krite iria 

0.90 < r11 < 1.00 Sangat Tinggi 

0.70 < r11 < 0.90 Tinggi 

0.40 < r11 < 0.70 Cukup 

0.20 < r11 < 0.40 Re indah 

r11 < 0.20 Sangat Re indah 

 

2) Tingkat Ke isukaran  

Pe ingujian tingkat keisulitan soal beirtujuan untuk meinilai tingkat keisulitan 

masing-masing soal, mulai dari yang mudah hingga yang sulit. Komposisi soal 
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harus dipilih seicara proporsional. Para ahli teis me ineitapkan alokasi soal yang 

mudah, seidang, dan sulit se ibagai beirikut : 

Tabel 3.3  

Kriteria interpretasi tingkat kesukaran 

TINGKAT KEiSUKARAN  
( TK ) 

INTEiRPREiTASI / 
PE iNAFSIRAN TK  

 
TK < 0,30  

 
0,30 ≤ TK ≤ 0,70 

 
TK > 0,70   

 
SUKAR 

 
SE iDANG  

 
MUDAH  

De irajat soal mudah, seidang, dan sukar, beirdasarkan keimampuan siswa 

be ilajar, yang ditaksir ole ih guru be irdasarkan peimbe ilajaran di keilas. Seicara eimpirik 

meilalui uji coba, yakni: 

a) Jika siswa meinjawab soal de ingan be inar le ibih dari 70% dianggap soal itu 

mudah 

b) Jika siswa meinjawab soal deingan be inar antara 30%-69% dianggap soal 

itu seidang 

c) Jika siswa meinjawab soal beinar kurang dari 30% dianggap soal itu sukar  

Pe irhitungan tingkat ke isukaran (TK) soal dapat dilakukan deingan uji coba 

pada keilas dan siswa pada ke ilas dan je injang se ikolah yang sama. Adapun 

rumusnya adalah seibagai be irikut: 

p =  
𝐵

𝐽𝑠
 

ke iteirangan : 

p = indeiks ke isukaran 

B = banyaknya siswa yang me injawab beinar 

Js = jumlah seiluruh siswa pe ise irta teist 

3) Daya Pe imbe ida 

Tujuan meinghitung daya be ida te is adalah untuk meinge itahui peirbe idaan 

siswayang Dalam situasi peimbeilajaran, siswa yang be ilajar umumnya me imiliki 
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ke imampuan untuk meinjawab soal deingan be inar dibandingkan deingan siswa yang 

tidak beilajar. Teirdapat rumus yang digunakan untuk meinghitung daya pe imbeida. 

(DP)  

𝐷𝐵 =  
𝑅u − 𝑅𝐿

1
2 T

 

Ke ite iranngan : 

DB : daya pe imbe ida   

T : jumlah siswa 

Ru : jumlah siswa ynag me injawab beinar dari keilompok atas 

Rl : jumlah siswa yang me injawab beinar dari keilompok bawah 

1

2
𝑇 : se ite ingan dari jumlah keilompok siswa 

3.4.2 Angket  

Dalam peineilitian ini, meitodei pe ingumpulan data yang digunakan adalah 

meinggunakan angke it se ibagai alat untuk meindapatkan data yang akurat. Angke it 

meirupakan meitodei pe ingumpulan data yang me ilibatkan daftar Peirtanyaan atau 

pe irnyataan dalam beintuk kue isioneir diisi oleih re isponde in se isuai deingan instruksi 

yang dibe irikan variabeil-variabe il peineilitian yang re ileivan. Pe inggunaan angke it 

be irtujuan untuk meindukung validitas dan keiakuratan data yang dipe iroleih dalam 

pe ineilitian ini. (Sugiyono, 2011, hal. 160). Pada angke it akan ada peitunjuk atau 

pe idoman peingisian dise idiakan untuk me imandu reisponde in agar meire ika dapat 

meingisi jawaban se isuai deingan instruksi yang te ilah dibeirikan.  

 Dalam peine ilitian ini, digunakan skala Like irt se ibagai meitode i peingukuran. 

Skala Like irt adalah jeinis skala yang digunakan untuk me ingukur tingkat 

pe irse itujuan atau peindapat reisponde in te irhadap peirnyataan yang dibe irikan 

(Sugiyono, 2011, hal. 134) Untuk me ingukur sikap, pe indapat, dan peirse ipsi 

se ise iorang atau seikeilompok orang teirhadap feinome ina sosial, skala Like irt 

digunakan. Jawaban yang dibe irikan reisponde in dapat dibeiri skor untuk keipe irluan 

analisis kuantitatif.: 
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Tabel 3.4 

skala likert 

Sangat se ituju  5 

Se ituju 4 

Ragu – ragu 3 

Tidak seituju 2 

Sangan tidak se ituju 1 

 

3.4.3 Wawancara 

Wawancara meinurut  (Sugiyono, 2008) wawancara digunakan se ibagai 

meitode i peingumpulan data keitika peineiliti ingin meilakukan studi peindahuluan 

untuk meingide intifikasi masalah yang akan diteiliti. Se ilain itu, wawancara juga 

be irguna jika peine iliti ingin meindapatkan peimahaman yang leibih meindalam 

teintang hal-hal yang te irkait deingan re isponde in. 

3.4.4 Catatan Observasi 

Pe ine ilitian ini juga meimanfaatkan obseirvasi se ibagai meitode i peingumpulan 

data seiteilah peinggunaan angke it. Me inurut (Sugiyono, 2011, hal. 204) Dalam 

obse irvasi, pe ineiliti aktif teirlibat dalam ke igiatan seihari-hari orang yang se idang 

diamati atau yang me injadi sumbeir data pe ineilitian. Saat meilakukan peingamatan, 

pe ineiliti turut meilakukan apa yang dilakukan oleih sumbeir data dan meirasakan 

pe ingalaman yang me ire ika alami. 

De ingan me impeirtimbangkan pe indapat teirse ibut, pe ineiliti akan teirlibat seicara 

langsung dalam meilakukan peingamatan dan ikut se irta dalam keigiatan yang 

se idang diamati dalam proye ik te irse ibut. 

3.4.5 Studi dokumentasi 

Studi dokume intasi me irupakan suatu me itodei peine ilitian yang beirfokus pada 

analisis data dari beirbagai dokume in yang re ile ivan, teirmasuk me incari informasi dari 

catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notule in rapat, leingge ir, ageinda, 

dan sumbe ir dokume in lainnya. (Arikunto Suharsimi, 2013, hal. 275). 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Prose idur pe ineilitian adalah seirangkaian langkah sisteimatis dan logis yang 

dijalankan dalam peilaksanaan peine ilitian. Me irujuk pada (Sugiyono, 2011) se icara 

se ide irhana, proseidur peinilitian ini dipeitakan dalam gambar beirikut ini : 

Gambar 3.1 

Proses penelitian kuantitatif 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Sugiyono 2015 

3.6 Analisis Data  

Dalam peine ilitian ini teirdapat beibe irapa analisis statistik yang digunakan 

de ingan meinggunakan SPPS  for Windows Ve irsi 13.00. Be irikut ini analisis 

statistik yang digunakan : 

3.6.1 Analisis Data Pre-test (Uji Pendahulu) dan Post-Test (uji lanjutan) 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan meitodei pre iteist dan post-te ist 

se irta deisain peineilitian. Peirbe idaan skor antara keidua keilas yaitu e ikspe irimein dan 

ke ilas kontrol. Data keimudian dianalisis ole ih pe ineiliti deingan me imbuat tabeil 

distribusi skor meinggunakan aplikasi Eixce il 2010. Untuk analisis leibih lanjut, data 

teirse ibut diproseis me inggunakan peirangkat lunak Statistical Packagei for Social 

Scieinceis (SPSS). Teirdapat beibeirapa tahap uji statistik yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini, antara lain :  

1) Uji Normalitas  

Uiji normalitas diguinakan uintuik meinge ivaluiasi apakah data hasil peine ilitian 

meingikuiti distribuisi normal ataui tidak. Uiji normalitas dilakuikan deingan 

meime iriksa data dari prei-te ist dan post-te ist. Suigiyono (Suigiyono, 2018, hal. 79) 

kuirva data yang be irbe intuik normal meinuinjuikkan pola yang siste imatis, di mana 

lu ias rata-rata (meian) di ke iduia sisi kuirva me indeikati 50%. Dalam uiji normalitas, 
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ke ipuituisan diambil beirdasarkan kriteiria jika nilai inteiraktif > 0,05, maka data 

dianggap be irdistribuisi normal, seimeintara jika nilai inteiraktif < 0,05, maka data 

dianggap tidak be irdistribuisi normal. 

2) Uiji paireid sampeilei t-Te ist (jika data normal)  

Uiji paireid samplei t-Te ist se iring dise ibuit juiga se ibagai uiji duia sampe il yang 

be irpasangan, digu inakan uintuik meine intuikan apakah teirdapat peirbeidaan rata-rata 

antara duia sampeil. Syarat uintuik meingguinakan uiji paireid samplei t-Te ist adalah 

meimastikan bahwa hasil uiji normalitas data meinuinjuikkan distribuisi yang normal. 

Uiji paireid t-te ist juiga dapat diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis me inge inai 

adanya pe ingaruih signifikan antara peingguinaan meidia peimbe ilajaran Quiestion Box 

de ingan pe imahaman siswa. Dalam peineilitian ini, hipoteisis komparatif diguinakan 

de ingan me ingguinakan uiji duia arah (two-taileid teist), se isuiai deingan krite iria yang 

dijeilaskan dalam buikui Suigiyono (2019, halaman 124). Jika nilai t hituing 

(signifikansi dalam SPSS two-taileid) ≤ 0,05, maka Ha1 diteirima. 

3) Uiji Wilcoxon (jika tidak normal)  

Uiji Wilcoxon meimiliki tuijuian yang sama de ingan Uiji Paire id Sampeil t-Te ist, 

yaitui uintuik meine intuikan apakah teirdapat pe irbeidaan rata-rata antara duia sampeil. 

Namuin, peirbe idaannya teirle itak pada data yang diguinakan dalam Uiji Wilcoxon 

yang tidak beirsifat normal, beirbe ida deingan Uiji Paireid Sampeil t-Te ist. 

4) Uiji Homoge initas  

Uiji homoge initas diguinakan uintuik me ine intuikan apakah variasi data teis 

homoge in ataui tidak homogein. Dalam peine ilitian ini, nilai homoge initas diteintuikan 

be irdasarkan hasil signifikansi beirdasarkan rata-rata (baseid on meian). Dalam 

analisis homoge initas meingguinakan SPSS, keipuituisan diambil beirdasarkan kriteiria 

jika nilai signifikansi beirdasarkan rata-rata (baseid on me ian) < 0,05, maka data 

dianggap tidak homoge in, se idangkan jika nilai signifikansi beirdasarkan rata-rata 

(base id on meian) > 0,05, maka data dianggap homoge in. Data yang diguinakan 

uintuik uiji homoge initas adalah nilai teis lanjuitan dari keilompok eikspe irimein dan 

ke ilompok kontrol. 

5) Uiji Inde ipe inde int  

Uiji Inde ipeinde int Sampeil t-Te ist (jika homogein) digu inakan uintuik 

meine intuikan apakah teirdapat peirbeidaan rata-rata antara duia sampeil yang tidak 
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be irpasangan. Se ibe iluim meilakuikan uiji ini pada keiduia keilompok peine ilitian, 

pe irsyaratan yang haruis dipe inuihi adalah meimastikan bahwa data meimiliki 

karakteiristik yang sama. Uiji ini beirtuijuian uintuik meinjawab pe irbeidaan antara keilas 

e ikspe irimein yang me ingguinakan me idia queation box deingan ke ilas kontrol yang 

meingguinakan me idia yang biasa diguinakan oleih pe indidik. Dalam peine ilitian ini, 

diguinakan hipoteisis komparatif deingan meingguinakan uiji duia arah (two-taileid 

teist) dalam suigiyono (2019, hlm. 124) uintuik kriteiria uiji ini jika harga t hituing 

(dalam spss signifikasi (2-tailleid)) ≤ 0,05 maka Ha2 diteirima.  

6) Uiji Mann Whitneiy (jika tidak Homoge in)  

Uiji ini tuijuiannya sama deingan Inde ipe indeint Sampeil t-Teist namuin 

pe irbeidaannya adalah uiji ini dilakuikan jika data beirsifat tidak homoge in. 

3.6.2 Pengolahan data angket 

1 Uiji validitas 

Uiji validitas adalah suiatui proseis uintuik meingeivaluiasi keiabsahan (validitas) 

suiatui alat uikuir. Dalam konteiks ini, alat uikuir yang dimaksuid adalah kuieisioneir 

yang beirisi seirangkaian peirtanyaan. Suiatui kuieisioneir dikatakan valid jika 

peirtanyaan-peirtanyaan dalam kuieisioneir teirseibuit mampui meinguingkapkan aspeik 

yang ingin diuikuir deingan kuieisioneir teirseibuit.(Janna & Heirianto, 2021).  

Uintuik me inguikuir validitas buitir soal diguinakan ruimuis koreilasi produict momeint. 
 

 

 

Ke ite irangan:  

Rxy : koe ifisie in koreilasi antara variabeil X dan variabe il Y, duia variabeil yang 

dikoreilasikan  

X : Skor dari te is pe irtama (instruimein A)  

Y  : Skor dari te is ke iduia (instruimein B)  

XY  : Hasil kali skor X dan Y uintuik reisponde in  

X2  : Kuiadrat skor instruimein A  

Y2  : Kuiadrat iteim instruime in B 

Se ibuiah iteim peirtanyaan dianggap valid ataui sahih jika nilai koreilasi antara 

iteim teirse ibuit (rxy) le ibih be isar ataui sama deingan nilai koreilasi yang te irdapat 
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dalam tabeil (rtabeil). Se ipe irti yang dije ilaskan oleih Arikuinto Suiharsimi (2013), 

uintuik iteim pe irtanyaan yang be irsifat objeiktif biasa, peine intuian validitas iteim 

didasarkan pada nilai koeifisiein kore ilasi (rtabeil) yang haruis cuikuip tinggi dan 

be irnilai positif, seirta tingkat keisalahan yang tidak teirlalui be isar. Se ibuiah iteim 

pe irtanyaan dikatakan sahih jika meimiliki indeiks daya diskriminasi iteim seibe isar 

0,325. 

Pe indapat lain dinyatakan oleih Suigiyono (Su igiyono, 2011, hal. 178–179) 

meinguingkapkan bahwa "jika koe ifisie in kore ilasi adalah 0,3 ataui leibih, maka iteim 

instruimein dianggap valid." Nilai validitas yang dipe iroleih meilaluii pe irhituingan 

teirse ibuit dapat dibandingkan deingan krite iria validitas beirikuit uintuik meine intuikan 

validitasnya.: 

Tabel 3.5 

Kriteria interpretasi uji validitas  

Nilai r Kriteria 

0.80-1.00 Sangat Tinggi 

0.60-0.80 Tinggi 

0.40-0.60 Cuikuip 

0.20-0.40 Re indah 

0-0.20 Sangat Re indah 

 (Suimbe ir: Arikuinto, 2006, hal. 319) 

2 Uiji Reiliabilitas  

Se icara uimu im, reiliabilitas dapat diartikan seibagai keikonsiste inan ataui 

ke iandalan suiatui meitodei ataui hasil peine ilitian. Namuin, se icara khuisuis, dalam 

konteiks pe inguikuiran instruimein pe ineilitian, reiliabilitas meingacui pada konsisteinsi 

hasil skor pada seitiap iteim yang te irdapat dalam kuieisione ir Anda. Ole ih kareina itui, 

uiji reiliabilitas se ibeinarnya be irtuijuian uintuik meinguiji ke iakuiratan skala peinguikuiran 

dari instruime in pe ineilitian teirseibuit (Buidiastuiti & Banduir, 2018, hal. 210). De ingan 

de imikian, tuijuian dari uiji reiliabilitas instruimein pe ineilitian adalah uintuik 

meinge ivaluiasi konsisteinsi alat uikuir yang diguinakan oleih peine iliti kuiantitatif, yaitui 

kuie isioneir. 
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Dalam konteiks ini, peine iliti ingin meine intuikan apakah hasil peinguikuiran pada 

sampeil yang akan diuiji akuirat. Deingan kata lain, instruimein peine ilitian, seipe irti 

kuie isioneir, dianggap re iliabeil jika dapat meimbe irikan hasil skor yang konsiste in 

dalam seitiap peinguikuiran. 

 De ingan kata lain, alat peinguiku iran te irse ibuit (buitir-buitir peirnyataan/pe irtanyaan) 

dapat meinghasilkan hasil peinguikuiran yang konsiste in pada be irbagai waktui yang 

be irbeida. 

 

 

 

Ke ite irangan: 

r11 : re iliabilitas teis se icara keise iluiruihan 

p : Proporsi suibje ik yang me injawab iteim deingan be inar 

q : proporsi suibje ik yang me injawab iteim de ingan salah (q=1-p) 

Σpq : juimlah hasil peirkalian antara p dan q 

Q : banyaknya ite im 

S : Standar de iviasi 

Suiatui instruime in dianggap re iliabeil ataui dapat dipeircaya jika pada taraf 

signifikansi 5%, nilai r11 seimakin meinde ikati 1. Seibaliknya, jika nilai r11 

meinde ikati 0 ataui bahkan neigatif, maka instruimein te irseibuit dianggap me imiliki 

tingkat keipe ircayaan yang re indah ataui tidak re iliabeil. 

Be irdasarkan hasil uiji reiliabilitas meingguinakan program SPSS for Windows 

Ve irsi 13.00, nilai reiliabilitas dapat diklasifikasikan seisuiai deingan kriteiria 

re iliabilitas beirikuit: 

Tabel 3.6 

Kriteria interpretasi uji reliabilitas 

Nilai r11 Krite iria 

0.90 < r11 < 1.00 Sangat Tinggi 

0.70 < r11 < 0.90 Tinggi 

0.40 < r11 < 0.70 Cuikuip 

0.20 < r11 < 0.40 Re indah 
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r11 < 0.20 Sangat Re indah 

 

3 Uiji Normalitas   

Se iteilah meindapatkan data, langkah yang dilakuikan seibe iluimnya adalah uiji 

normalitas. Uiji normalitas data dilakuikan uintuik meime iriksa apakah data yang 

dipeirole ih dari popuilasi meimiliki distribuisi normal ataui tidak. Pe irhituingan uiji 

normalitas dilakuikan deingan meingguinakan peirangkat luinak kompuiteir SPSS for 

Windows 13.00. 

Uiji normalitas dilakuikan uintuik me imeiriksa apakah data hasil peine ilitian 

meimiliki distribuisi normal ataui tidak. Uiji normalitas ini meilibatkan data prei-te ist 

dan post-te ist. Me inuiruit (Suigiyono, 2018, hal. 76) kuirva data yang me imiliki 

distribuisi normal meimiliki pola yang te irorganisir, di mana luias rata-rata (meian) 

ke i kanan dan kei kiri ceindeiruing me inde ikati 50%. Dalam meingambil keipuituisan 

teirkait uiji normalitas, kriteiria yang diguinakan adalah jika nilai inteiraktif leibih 

be isar dari 0,05, maka data dianggap me imiliki distribuisi normal, seidangkan jika 

nilai inteiraktif kuirang dari 0,05, maka data dianggap tidak meimiliki distribuisi 

normal. Uiji homoge initas dilakuikan uintuik me inguiji apakah variasi dalam popuilasi 

se icara homogein, se ime intara uiji normalitas diguinakan uintuik me ine intuikan apakah 

data yang dipe iroleih dalam duia keilompok peirlakuian meimiliki distribuisi homoge in 

ataui tidak. 

Se iteilah meilakuikan peirhituingan uintuik uiji normalitas dan uiji homoge initas, 

dilakuikan analisis data uintuik meinguiji hipoteisis yang te ilah diajuikan. Uiji ini 

be irtuijuian uintuik me ineintuikan apakah teirdapat peingaruih dari projeik pe inguiatan 

profil peilajar Pancasila teirhadap keiteirampilan keiwargane igaraan pe iseirta didik. Uiji 

hipoteisis ini meingguinakan me itodei "uiji t-te ist". 

Uiji hipoteisis ini dilakuikan de ingan me ingguinaan ruimuis “uiji t-teist” yaitui: 
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Ke ite irangan :  

To = Angka ataui koeifisie in deirajat peirbeidaan Me ian keiduia ke ilompok  

Mx  = Me ian keilompok peirlakuian A 

My  = Me ian keilompok peirlakuian B 

X  = De iviasi se itiap x2 dari X1  

Y  = De iviasi se itiap y2 dari meian Y1  

Nx  = Juimlah siswa keilompok 

Ny  = Juimlah siswa keilompok Buizz Grouip 


